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ABSTRACT 
 Hindus have a holy book, the Vedas, which are the guidelines for human life in 
every process of life, which gives enlightenment to life. One of them is Bhagavadgītā. 
Bhagavadgītā also learned about precept as manifestation of the universe. Hindu cosmology 
teaches about the origin of the creation and development of the universe by placing God, also 
called the Soul of the Universe, as the origin of the universe. Hindu cosmology is different 
from general cosmology studied by Western scientists, Hindu cosmology deliberately and 
consciously places God as the beginning, middle and end of the existence of the cosmos, 
while cosmology in general (Western) is not too important to place and involve God. The 
process of creation in the Bhagavadgītā begins with the most subtle form to the crudest form. 
It starts with the emptiness of the mind in the sphere of garbha (God's content). Then comes 
the element of consciousness (budhi), followed by the power of creation (mind), so that an 
element of self (ahamkara) appears, then five gross elements (Panca Maha Butha) are 
formed. The first creation of Panca Maha Butha is akasa (ether), followed by bayu (air), teja 
(fire), apah (water), and prathivi (land). 




Umat Hindu memiliki kitab suci yaitu 
Veda, yang merupakan pedoman hidup 
manusia dalam setiap proses kehidupan, 
yang memberikan pencerahan hidup 
(Suadnyana, 2018). Salah satunya yaitu 
Bhagavadgītā merupakan kitab suci yang 
sangat penting yang memberikan 
pemahaman spiritual hidup yang mendalam. 
Kitab suci Bhagavadgītā sangat unik dan 
berbeda, lain dari pada yang lainnya, karena 
kitab Bhagavadgītā secara fleksibel berarti 
nyanyian Tuhan. Tuhan dalam wujud Sri 
Kresna memberikan wejangan suci kepada 
umatnya melalui Gȋtā. Bhagavadgītā terbagi 
atas 700 sloka, yang terdiri dari 18 bab atau 
adhyaya (Windya, 2018). 
Kitab Bhagavadgītā selain 
mempelajari apa arti Tuhan Yang Maha Esa, 
para mahluk hidup, Bhagavadgītā  juga 
mempelajari tentang 
prakertisebagaimanisfestasi alam semesta. 
Kosmologi Hindu mengajarkan tentang asal-
usul penciptaan dan perkembangan alam 
semesta dengan menempatkan Tuhan yang 
disebut juga Jiwa Semesta sebagai asal mula 
alam semesta ini. Jiwa Semesta itu sudah ada 
jauh sebelum alam semesta ini ada 
(Anggraini, 2019). 
Kosmologi Hindu berbeda dengan 
Kosmologi umum yang dipelajari oleh 
ilmuwan Barat, Kosmologi Hindu dengan 
sengaja dan sadar menempatkan Tuhan 
sebagai awal, tengah, dan akhir dari 
keberadaan kosmos, sedangkan Kosmologi 
secara umum (Barat) tidak terlalu penting 
menempatkan dan melibatkan Tuhan, atau 
kalaupun ada, maka Tuhan hanya 
ditempatkan pada posisi yang tidak terlalu 
sentral, dan juga hanya sebagai bagian akhir 
untuk menutupi kebuntuan dan kebingungan 
pikirannya (Gata, 2019). 
Dalam Kosmologi Hindu khususnya 
Bhagavadgītā menjelaskan bahwa  alam 
semesta ini diciptakan dari  asthaprakrti (8 








sebagai 5 unsur kasar dan 3 unsur halus, 
yaitu: (1) tanah, (2) air, (3) api, (4) udara, (5) 
ether, (6) pikiran, (7) budhi, (8) ego. Donder  
(2007:4) mengatakan Kosmologi Hindu 
menempatkan Tuhan pada posisi pertama 
dan utama sebagai causa prima, “cikal-
bakal” (sangkan paraning dumadi) dari alam 
semesta ini. Kosmologi Hindu melihat 
penciptaan alam semesta atau jagat raya ini 
bermula dari Tuhan. Dari dalam badan atau 
kandungan Tuhan (hiranya garbha) alam 
semesta ini dilahirkan, dan kemudian ke 
dalam kandungan Tuhan (hiranya garbha) 
pula alam semesta ini akan dikembalikan 
(Suardika, 2018). 
Kosmologi Hindu menjelaskan bahwa 
jagat raya di pelihara selama periode tertentu 
sebelum dilebur. Pada awal setiap siklus 
penciptaan jagat raya, Dewa Brahma-
makhluk hidup kosmis yang pertama 
tercipta. Satu siang hari Dewa Brahma 
disebut 1 kalpa dan 1 kalpa terdiri dari 1000 
putaran dari 4 yuga atau zaman yang dikenal 
dengan sebagai Satya, Tretā, Dvāpara, dan 
Kali yuga. Rentang waktu yang membentuk 
malam hari Dewa Brahma dan ia hidup 
selama seratus tahun seperti itu kemudian 
meninggal. Satyayuga berlangsung selama 
1.728.000 tahun, Tretāyuga selama 
1.296.000 tahun, Dvāparayuga selama 
864.000 tahun dan kaliyuga selama 432 
tahun. Jadi, 100 tahun Dewa Brahma sama 
dengan 311 trilliun 40 miliar tahun bumi. 
Menurut Kosmologi Hindu, Jagat raya kita 
dimulai dengan lahirnya Dewa Brahma yang 
sekarang berusia sedikit di atas 50 tahun 
(Singh, 2004:92). 
Proses penciptaan dalam 
Bhagavadgītādiawali dengan bentuk yang 
paling halus hingga wujud yang paling kasar. 
Diawali dengan kekosongan pikiran pada 
hiranya garbha (kandungan Tuhan). 
Kemudian muncul unsur kesadaran (budhi), 
dilanjutkan dengan daya kreasi (pikiran), 
sehingga muncul unsur keakuan (ahamkara), 
selanjutnya terbentuk 5 unsur kasar (Panca 
Maha Butha). Ciptaan yang pertama dari 
Panca Maha Butha adalah akasa (ether), 
dilanjutkan dengan bayu (udara), teja (api), 




2.1 Konsep Kosmologi Hindu dalam 
Bhagavadgītā  
2.1.1 Proses Penciptaan  
Di bawah ini diberikan sketsa bagan 
penciptaan, peleburan, dan penciptaan 
kembali alam semesta yang 
berbentuksiklikatau berbentuk lingkaran 
yang tiada putusnya ibarat sebuah cincin 
yang tidak dapat diketahui dimana ujung dan 
pangkalnya, hal ini sesuai 
BhagavadgitaVII.4 : 
 
bhūmir āpo ‘nalo vāyuákhaý mano 
buddhir eva ca, 
ahaòkāra itīyaý mebhinnā prakŗtir 
aşţadhā. 
Terjemahannya : 
Tanah, air, api, udara, ether, pikiran, 
budhi, dan ego merupakan delapan 
unsur alam-Ku yang terpisah. 
  
Dari sloka tersebut jelas sekali 
ditunjukkan bahwa dari dalam badan atau 
kandungan Tuhan (hiranya garbha) alam 
semesta ini dilahirkan, dan kemudian ke 
dalam kandungan Tuhan (hiranya garbha) 
pula alam semesta ini akan dikembalikan. 
Dengan demikian alam semesta beserta 
isinya mengalami proses kelahiran, 
kehidupan, dan kematian yang berulang-
ulang secara siklik. Dari Tuhan kemudian 
tercipta asthaprakrti (alam semesta) yang 
terdiri dari 3 unsur halus (buddhi, manah, 
ahamkara) dan 5 unsur kasar (akasa, bayu, 
teja, apah dan pertiwi).Proses penciptaan 
dalam Bhagavadgītādiawali dengan bentuk 
yang paling halus hingga wujud yang paling 
kasar. Diawali dengan kekosongan pikiran 
pada hiranya garbha (kandungan Tuhan). 
Kemudian muncul unsur kesadaran (budhi), 
dilanjutkan dengan daya kreasi (pikiran), 
sehingga muncul unsur keakuan (ahamkara), 
dan selanjutnya terbentuk 5 unsur kasar 








dari panca maha butha adalah akasa (ether), 
dilanjutkan dengan bayu (udara), teja (api), 
apah (air), dan prathivi (tanah). 
Setelah terjadinya alam semesta ini, 
Tuhan berkerja. Dalam kerjanya, Tuhan 
mewujudkan diri-Nya sebagai aspek 
kekuatan Ardhanareswari, yaitu 2 kutub 
yang bertentangan tetapi merupakan satu 
kesatuan. Aspek Purusha adalah unsur 
kelaki-lakian (+) dan Pradhana merupakan 
unsur kewanitaan (-). Penyatuan keduanya 
menimbulkan “suatu gesekan” sehingga 
muncullah penciptaan mahluk hidup (Nova, 
2019). 
Walaupun alam semesta ini sudah 
dikatakan disangga oleh pikiran Tuhan, 
namun masih ada penyangga lain dari alam 
semesta ini yang lebih halus yakni jiwa. 
Sebagaimana uraian slokaberikut: 
apareyam itas tv anyāýprakŗtiý 





Inilah prakerti-Ku yang lebih rendah, 
tetapi berbeda dengannya, ketahuilah 
prakerti-Ku yang lebih tinggi, wahai 
Arjuna, Unsur hidup yaitu jiwa yang 
mendukung alam semesta ini. 
 
Melalui slokaini diketahui bahwa alam 
semesta ini disangga atau tersusun oleh 
unsur hidup yaitu jiwa,dari pandang ini maka 
apa yang disebut dengan kepercayaan 
animisme memperoleh sumber dari sloka ini. 
Sebagaimana para animis yang mempercayai 
bahwa segala sesuatu memiliki roh, maka 
kepercayaan tersebut tidak dapat dikatakan 
sebagai kepercayaan alami yang muncul dari 
masyarakat primitif. Mungkin saja 
kepercayaan animisme ini mendapat percik 
pemikiran dari slokadi atas dan menjadikan 
pandang sloka tersebut sebagai dasar 
kepercayaannya. 
Menurut ajaran Samkhya telah di 
kemukakan tentang adanya 2 hakekat, yaitu 
purusa sebagai aspek transcendental dan 
prakerti sebagai aspek numental atau materi 
atau sifat empiris. Dalam sloka ini Kresna 
mengemukakan bahwa hakekat prakerti 
dalam proses menjadinya sampai pada 
materi ini mempunyai sifat dasar bhumi 
(prthivi),apah, teja (agni, anala), vayu, kham 
(akasa). Disamping itu, manah, buddhi dan 
ahamkara. 
2.1.2 TuhanSumber dari Segala Sesuatu 
yang Ada di Alam Semesta 
Donder (2007:110) mengatakan ajaran 
Hindu selalu melihat sesuatu dimulai dari 
Tuhan dan berhenti atau berakhir pada 
Tuhan, karena Tuhan dan ciptaannya juga 
berbentuk melingkar seperi lingkaran cincin 
yang tidak dapat diketahui ujung dan 
pangkalnya. Kitab suci Bhagavadgītā 
dengan sangat jelas dan tegas mengatakan 
bahwa Tuhan adalah asal mula segala yang 
ada, sebagaimana slokaberikut : 
ahaý sarvasya prabhavo mattaá 
sarvaý pravartate,  




Aku adalah asal mula segala sesuatu 
yang ada, dari Aku lahirnya segala 
sesuatu ini, mengetahui ini- orang 
bijaksana memuja-Ku dengan sepenuh 
kalbu.  
 
Dari sloka diatas terlihat jelas bahwa 
Tuhan merupakan asal mula dari segala 
sesuatu yang ada di dunia ini baik mahluk 
yang bernyawa maupun tidak bernyawa. 
Dalam pandangan Hindu Tuhan adalah 
segala-galanya, dan dari Tuhan lah  alam 
semesta ini ada. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa alam semesta ini ada 
karena ada Tuhan. Seandainya Tuhan tidak 
ada maka alam semesta ini pasti tidak ada, 
dan tentu juga manusia tidak ada. 
  
2.1.3 Tuhan Meliputi Alam Semesta 
Donder (2007: 112-113) mengatakan 
jika Tuhan diandaikan sebagai sebuah bola, 
maka Tuhan itu adalah segala-galanya yang 
menyebabkan bola itu dapat di lihat. Tuhan 








Tuhan juga adalah kekuatan kohesi di dalam 
unsur bola itu sehingga unsur-unsur bola itu 
tidak berserakan. Tuhan itu yang 
menyebabkan terwujudnya bentuk bulat 
bagian luar dan bagian dalamnya. Tuhan 
pula yang mengurung atau melindungi atau 
menjaga hingga udara yang ada di dalam 
bola tidak keluar. 
Kata “meliputi” menunjukkan bahwa 
Ia adalah lebih besar dari (bentuk) alam 
semesta, sebagaimana pernyataan 
slokaberikut : 
acchedyo‘yam adāhyo ‘yam akledyo 
‘śosya eva ca, 
nityaá sarva-gataá sthāņur acalo ‘yam 
sanātanaá.   
 (Bhagavadgītā II.24) 
Terjemahan: 
Sesungguhnya dia tak dapat dilukai, 
dibakar dan juga tak dapat dikeringkan 
dan dibasahi, Dia kekal, meliputi 
segalanya, tak berubah, tak bergerak 
dan abadi selamanya. 
Dari kutipan-kutipan slokadiatas dapat 
dipahami kata “meliputi” sama dengan 
“membungkus” atau “menyelimuti”. Jadi 
seluruh alam semesta ini mendapatkan 
keberadaan dari Tuhan Yang Maha Esa tak 
terkecuali satupun tempat yang diliputi oleh 
Tuhan. Dia dikatakan meliputi semuanya dan 
memiliki tangan-tangan, telinga, dan mata 
dimana-mana. Tanpa cahaya yang melihat, 
tidak akan ada pengalaman apa pun. Dia juga 
menyelimuti semua sifat-sifat, Dia tidak bisa 
dilukai, tidak bisa dikeringkan, tidak bisa 
dimusnahkan, tidak bisa dibakar, tidak bisa 
dibunuh dan Dia kekal yang meliputi segala-
Nya. Jadi sloka ini lebih cenderung 
menjelaskan tentang sifat yang Maha Besar 
dari Tuhan yang meliputi segalanya. 
 
2.1.4 Tuhan Bersemayam pada Semua 
Mahuk 
Tuhan Yang Maha Esa bersemayam di 
dalam hati semua orang sebagai atma, dan 
segala kegiatan diprakarsai oleh Tuhan. Para 
mahluk hidup lupa akan segala sesuatu dari 
penjelmaannya yang lalu, tetapi dia harus 
bertindak menurut perintah Tuhan Yang 
Maha Esa, yang menyaksikan segala 
pekerjaan mahluk hidup. Karena itu, mahluk 
hidup memulai pekerjaannya menurut 
perbuatannya dari dahulu. Pengetahuan dan 
ingatan yang di butuhkan diberikan kepada 
mahluk hidup, dan ia juga melupakan 
penjelmaan yang lalu. Jadi Tuhan tidak 
hanya ada dimana-mana, Tuhan juga ada di 
tempat-tempat khusus, yaitu di dalam hati 
setiap mahluk hidup. Sebagaimana 
slokaberikut : 
sarvasya cāhaý hŗdi sannivişţo 
mattaá smŗtir jñānam apohanaý ca, 
vedaiś ca sarvair aham eva vedyo 
vedānta-kŗdVeda-vid eva cāham. 
  (Bhagavadgītā XV. 15) 
Terjemahan :  
Dan Aku bersemayam pada hati semua 
mahluk; dari Aku-lah datangnya 
ingatan dan pengetahuan, demikian 
juga kehilangan akan hal-hal itu. Aku 
adalah sesungguhnya yang di ketahui 
dari semua Veda. Aku adalah 
sesungguhnya pengarang dari Vedanta 
dan Aku juga adalah memahami Veda. 
 
Dari sloka-sloka tersebut Brahman 
adalah keberadaan diri abadi, sehingga 
tempat bersandarnya semua yang hidup, 
yang bergerak. Sang Diri merupakan roh 
pada manusia dan alam, sedangkan karma 
adalah dorongan kreatif yang membuat 
kehidupan menjalani kodratnya. Seluruh 
evolusi kosmis disebut karma. Yang 
tertinggilah yang menyebabkan dan tak ada 
alasan mengapa sang jiwa pribadi tak 
mengambil bagian didalamnya. Yang abadi, 
yang mengatasi semua dualitas subjek dan 
objek, dari tujuan kosmis menjadi adhyātma 
sebagai subjek yang abadi, yang menghadapi 
objek abadi yang dapat berubah (prakrti) 
sebagai wadah dari segala wujud 
. 
2.1.5 Tuhan adalah Segalanya 
Agama Hindu menggambarkan kasih 
sayang Tuhan itu bagaikan kasih sayang 
seorang ibu atau ayah bagi anak-anaknya. 
Cinta kasih Tuhan tidak terbatas hanya 








Tuhan meliputi alam semesta (Donder, 
2007:144), sebagaimana uraian 
Bhagavadgītāberikut : 
pitāham asya jagato mātā dhātā 
pitāmahaá, 
vedyaý pavitram auýkāra ŗk sāma 
yajur eva ca. 
(BhagavadgītāIX . 17) 
Terjemahan : 
Aku adalah Bapa, Ibu, Pelindung, dan 
Datuk alam semesta ini, Aku adalah 
objek ilmu pengetahuan, pensuci, Aku 
adalah Omkāra, dan juga Rik, Sāma, 
dan Yajuh. 
Tuhan menyatakan diri-Nya sebagai 
Bapak dari alam semesta,  dan juga sebagai 
Ibu alam semesta. Kata “Bapak” 
mengandung arti yang sama dengan kata 
“benih” sebagaimana sloka sebelumnya. Dan 
kata “Ibu” mengandung arti yang sama 
dengan kata “kandungan”. Jadi Tuhan lah 
yang mengandung bibit atau asal mula alam 
semesta ini. Karena Tuhan yang 
mengandung alam semesta ini, maka Tuhan 
juga yang melindungi dan memimpin 
(Datuk) dari perkembangan alam semesta ini 
(Donder, 2007:144). 
Karena Tuhan adalah Bapa, Ibu, 
Pelindung, dan Datuk alam semesta, maka 
Tuhan adalah sama dengan peran Orangtua 
yang melahirkan, memelihara, menghidupi, 
serta melindungi anak-anak-Nya. Dengan 
demikian alam semesta beserta isinya ini 
adalah putra-putra Tuhan. Dari sloka ini 
dapat diketahui bagaimana kasih sayang 
Tuhan itu Yang Maha Luas, Tuhan 
mencintai seluruh segala sesuatu yang ada di 
dunia ini. Tuhan adalah segala-galanya di 
alam semesta ini.  
 
2.2 Makna Kosmologi Hindu dalam Kitab 
Bhagavadgītā 
2.2.1 Alam Semesta Wujud dari Tuhan 
Donder (2007:262) mengatakan 
penciptaan yang di dalamnya juga 
terkandung peleburan adalah wujud cinta 
kasih Tuhan. Manusia sangat mudah 
memahami jika penciptaan itu sebagai wujud 
cinta kasih Tuhan. Akan tetapi, sebaliknya 
manusia sangat sulit untuk memahami 
bahwa peleburan atau kematian itu sebagai 
wujud kasih sayang Tuhan. Satu di antara 
seribu belum tentu ada orang yang dapat 
memahami bahwa kematian itu adalah wujud 
dari kasih yang Tuhan. Untuk dapat 
memiliki pengetahuan, pemahaman, 
penghayatan, dan penerapan pada diri 
sendiri, agar tetap tegar melihat yang lahir 
dan yang mati itu sama, membutuhkan usaha 
yang sungguh-sungguh, sebagaimana uraian 
Bhagavadgītāberikut : 
adhibhūtaý kşaro bhāvaápuruşaś 
cādhidaivatam, 
adhiyajño‘ham evātra dehe deha 
bhŗtāý vara.   
 (Bhagavadgītā VIII.4) 
Terjemahan: 
Adhibhūta adalah wujud yang tak 
kekal, adhidaivata adalah hakekat 
puruşa dan hanya Aku-lah sebagai 
adhiyajña yang ada dalam badan, 
wahai manusia termuliakan (Arjuna). 
 
Dari pernyataan sloka tersebut 
dinyatakan bahwa wujud Tuhan  
sebagaiadhibhūta sebagai wujud yang tak 
kekal. Dapat diketahui bahwa  Tuhan itu 
berdiam dalam tubuh manusia hanya nama-
Nya berubah, yakni bernama adhyātman, 
dan Dia adalah penguasa yajna dalam tubuh 
manusia. Tuhan Yang Maha Esa memiliki 
wujud yang tidak nyata atau Tuhan tidak 
bisa memperlihatkan diri-Nya atau yang 
disebut dengan awyakta. Dalam hal ini, 
Tuhan Yang Maha Esa sesungguhnya telah 
hadir dimana-mana yang memenuhi seisi 
alam semesta ini. Tuhan Yang Maha Esa 
tidak perlu dikejar-kejar kesana-kemari. 
Tidak perlu yang jauh dan tidak perlu yang 
membingungkan untuk mencari cara dalam 
menuju Tuhan. Semua dan bagian alam raya 
dan isinya tiada lain adalah Tuhan juga. Bila 
Tuhan dikatakan tidak nyata, namun Tuhan 
bisa ditemukan. Bila semua insan manusia di 
alam raya ini telah memiliki keyakinan yang 








menuju-Nya. Tidak ada istilah tiada jalan 
untuk bisa menemukan Tuhan. Dalam 
ketidakberwujudan Tuhan(awyakta). 
 
2.2.2 Makna Evolusi Roh 
Mahluk hidup yaitu manusia 
menjadikan dirinya layak untuk 
mendapatkan keabadian dengan melewati 
serangkaian kelahiran dan kematian berulang 
kali. Perubahan badan jasmani bukan berarti 
terjadinya perubahan pada sang roh. Tak satu 
pun penjelmaan yang tetap tinggal abadi, 
sebagaimana yang dikatakan slokaberikut: 
dehino‘smim yathā dehe kaumāraý 
yauvanaý jarā, 
tathā dehāntaraprāptir dhīras tatra na 
muhyati 
  (Bhagavadgītā II.13) 
Terjemahan: 
Sebagaimana halnya dengan sang roh 
ada pada masa kecil, masa muda dan 
masa tua demikian juga dengan 
diperolehnya badan baru, orang 
bijaksana tak tergoyahkan (Pudja, 
1999:39). 
 
Dari sloka tersebut dijelaskan bahwa 
setiap mahluk hidup memiliki roh individual, 
mahluk hidup mengganti badannya setiap 
saat. Kadang-kadang ia berwujud sebagai 
anak-anak, kadang-kadang sebagai anak 
remaja, dan kadang sebagai orang yang tua. 
Namun roh yang sama masih ada dan tidak 
mengalami perubahan apapun. Akhirnya roh 
individual tersebut meninggalkan badannya 
pada waktu meninggal dan berpindah ke 
badan lain. Oleh karena sang roh pasti akan 
mendapatkan badan lain dalam 
penjelmaannya yang akan datang.  
 
2.2.3 Makna Siklus Kehidupan 
Alam semesta ini juga mengalami 
siklus kehidupan yang selalu berputar tiada 
henti dan tak ada yang mengetahui kapan 
perputaran itu akan terhenti atau dalam 
konsep Hindu dikenal dengan nama anadi-
ananta.Alam semesta beserta isinya 
mengalami proses kelahiran, kehidupan, dan 
kematian yang berulang-ulang secara siklik 
yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa, 
sebagaimana yang dikatakan dalam 
Bhagavadgȋtā sebagai berikut: 
prakrtim svām avastabhya visrjāmi 
punah-punah,  
bhūta grāmam imam krtsnam avasam 
prakrter vasat 
(Bhagavadgȋtā IX.  8) 
Terjemahan : 
“Dengan menggerakan prakerti-Ku, 
Aku ciptakan berkali-kali seluruh 
mahluk ini, tanpa daya dengan 
kekuatan prakerti-Ku” (Pudja, 1999: 
226-227). 
Sloka tersebut membenarkan bahwa 
Tuhan itu Maha Ada, Maha Kuasa, Maha 
Esa dan Maha segala-galanya. Tuhan Yang 
Maha Kuasa, yang disebut juga Hyang 
Widhi(Brahman), adalah Ia yang kuasa atas 
segala yang ada. Tidak ada apapun yang 
luput dari kuasa-Nya. Ia sebagai utpeti 
(pencipta) alam semesta ini, Tuhan juga 
sebagai sthiti (pemelihara) dan pralina 
(pelebur) alam semesta dengan segala isinya. 
Tuhan adalah sumber dan awal serta akhir 
dan pertengahan dari segala yang ada. Jadi 
alam semesta beserta isinya mengalami 
siklus kehidupan yang tak akan pernah 
berhenti sampai kapan pun. 
 
2.2.4 Makna Keadilan 
 Dalam agama Hindu, Tuhan 
memberikan potensi yang sama pada setiap 
mahluk untuk berbuat, dan membebaskan 
dirinya dari jerat samsara (kelahiran 
berulang-ulang) akibat karma yang 
dihasilkannya. Manusia sebagai mahluk 
ciptaan yang dibekali akal buddhi, memiliki 
daya diskriminasi untuk memilah antara 
yang baik dan yang buruk, dan dengan cinta 
kasih menyadari bahwa menyakiti mahluk 
lain berarti menyakiti dirinya sendiri. 
Apabila dunia ini hanya diciptakan, 
tetapi tidak dijaga maka yang terjadi adalah 
chaos (kekacauan). Dunia yang sudah 
diciptakan dan dijaga harus dilebur kembali 
(diperbaharui) karena tidak akan mungkin 
orang yang sakit parah, harus terus hidup 








hingga tubuhnya tidak dapat digerakkan, 
terus harus hidup dalam keadaan demikian. 
Justru dengan keadilan Tuhan, semua 
diperbaharui kembali (pralina), sehingga 
kembali dapat melanjutkan karma 
sebelumnya, dan mencapai tujuan hidup 
yang sesungguhnya (moksartam jagadhita ya 
cahitidharma). 
 
2.2.5  Makna Keseimbangan 
  Berkaitan dengan keseimbangan, 
Bhagavadgȋtā menyatakan sebagai berikut: 
saha yajnāh prajāh srstvā purovāca 
prajāpatih, 
anema prasavisyadhvam esa vo stv ista 
kāma dhuk.   
 (Bhagavadgȋtā III.10) 
Terjemahan: 
“Sesungguhnya sejak dahulu 
dikatakan, Tuhan setelah menciptakan 
manusia melalui yajǹa., berkata: 
dengan (cara) ini engkau akan 
berkembang, sebagaimana sapi perah 
yang memenuhi keinginanmu 
(sendiri)” (Pudja, 1999:84). 
Sapi perahan yang dimaksud di sini 
adalah yang bisa memenuhi segala keinginan 
yaitu tidak lain adalah bumi, ibu pertiwi ini. 
Bunyi sloka tersebut memberikan penegasan 
bahwa cinta kasih seorang ibu terhadap 
anak-anaknya yang tiada terputus ibarat cinta 
kasih Ibu Pertivi (alam semesta) yang 
memberikan makanan yang tiada henti-
hentinya kepada semua mahluk hidup 
sebagai anak-anaknya sehingga terjadi 
keseimbangan hidup di antara semua 
mahluk. 
Manusia hidup di alam semesta ini, 
manusia harus melaksanakan yajǹa. Karena 
manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa melalui yajǹa. Sebagai timbal baliknya, 
manusia harus melaksanakan yajǹa. Karena 
dengan adanya yajǹa  di alam semesta ini 
maka keseimbangan hidup di dunia ini akan 
terjadi. 
 
2.2.6 Makna Kerja sebagai Rta(Hukum) 
Manusia harus patuh terhadap hukum 
tersebut dan menuruti supaya tenang 
hidupnya. Manusia tidak boleh hanya 
bermalas-malasan tetapi harus bekerja. Di 
dunia ini hanya ada azas kerja atau karma, 
karena kerja merupakan karakter Tuhan, 
Tuhan tak pernah berhenti bekerja, sedetik 
saja Tuhan tidak bekerja maka dunia akan 
hancur, oleh sebab itu manusia harus meniru 
Tuhan. Kitab suci Bhagavadgȋtā 
menyatakan;  
utsideyur ime lokā na kuryām karma 
ced aham, 
sankarasya ca kartā syām upahanyām 
imāh prajāh   
 (Bhagavadgȋtā III.24) 
Terjemahan: 
“Dunia ini akan hancur jika Aku tidak 
bekerja, Aku akan menjadi pencipta 
kekacauan ini dan memusnahkan 
manusia ini semua” (Pudja, 1999:92). 
 Setiap mahluk hidup, secara alamiah 
tidak mampu menghindar dari aktivitas kerja 
karena kerja adalah salah satu ciri mahluk 
hidup lebih-lebih manusia. Manusia hidup 
karena bergerak, jantungnya berdetak-detak, 
darahnya mengalir kesekujur tubuh, alat 
pencernaannya beraktivitas normal dan 
semua organ tubuhnya bergetar. 
2.2.7Makna Kesejahteraan dan 
Pelestarian Lingkungan 
Mahluk-mahluk hidup yang ada di 
alam semesta ini terutama manusia selalu 
menginginkan suatu keadaan hidup yang 
sejahtera (makmur, sehat dan damai). 
Dimana kesejahteraan hidup merupakan 
dambaan bagi semua orang. Dalam hal ini 
Tuhan menciptakan manusia juga untuk 
memelihara isi dari alam semesta ini. Karena 
dengan manusia memelihara alam semesta 
ini maka kesejahteraan hidup manusia akan 
bisa tercapai. 
Selain itu kesejahteraan itu dapat 
terlaksana dengan adanya pelestarian 
lingkungan hidup. Dalam usaha melestarikan 
lingkungan adanya konsep Palemahan yaitu 
hubungan manusia dengan lingkungan 








konsep tersebut menjaga, merawat binatang, 
tumbuh-tumbuhan yang ada di alam semesta 
ini agar keberadaannya tidak punah. Selain 
itu, dengan tidak membuang sampah 
sembarangan, tidak menebang pohon 
sembarang, tidak melakukan reklamasi 
pantai juga termasuk salah salu konsep 
palemahan yang bertujuan untuk pelestarian 
lingkungan. 
Makna pelestarian lingkungan itu 
sesuai dengan kearifan lokal di Bali, yaitu 
umat Hindu setiap 210 hari sekali, tepatnya 
hari saniscara kliwonwuku wariga 
melakukan penghormatan terhadap tumbuh-
tumbuhan yang hidup pada ibu pertiwi. 
Penghormatan pada hari itu sering disebut 
dengan hari Tumpek Bubuh, Tumpek Uduh, 
Tumpeg Pengatag. Peringatan itu dilakukan 
sebagai tanda ucapan terima kasih kepada 
Dewa Sangkara sebagai dewa penguasa 
tumbuh-tumbuhan.     
 
III. PENUTUP 
 Berdasarkan uraian di atas maka 
dapat simpulkan bahwa Bhagavadgītā 
merupakan kitab suci Hindu sebagai pustaka 
suci Veda yang kelima (Pancama Veda). 
Bhagavadgītā merupakan kitab suci yang 
sangat penting yang memberikan 
pemahaman spiritual hidup yang mendalam. 
Teks Bhagavadgītā terbagi atas 700 sloka 
yang terangkum dalam 18 bab atau adhyaya. 
Konsep Kosmologi Hindu dalam 
kitab Bhagavadgītāmeliputi yaitu: Proses 
penciptaan alam semesta dalam 
Bhagavadgītā, Tuhan sebagai asal mula, 
benih dan Sumber dari segala sesuatu  yang 
ada di alam semesta,  Tuhan meliputi alam 
semesta, Tuhan bersemayam pada semua 
mahluk, dan Tuhan adalah segala-galanya. 
Makna Kosmologi Hindu dalam kitab 
Bhagavadgītā meliputi yaitu: alam semesta 
adalah wujud dari Tuhan, makna evolusi roh, 
dan makna kerja sebagai Rta(hukum). 
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